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LAMPIRAN 

Tabel 7 observasi 

 
Variabel 

Hasil Observasi  
Keterangan 

Iya Tidak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemilihan  
 

 
 
Formularium 
nasiaonal  

 
  

  
Terdapat di SPO 
PKPO dalam SPO 
pemilihan obat 
(gambar terlampir) 
 

 
 
Formularium 
rumah sakit 

 
  

  
Formularium 
berdasarkan rumah 
sakit 
 (gambar terlampir) 
 

 
 
Pola penyakit  

 
 

  

  
Terdapat di SPO 
PKPO dalam SPO 
pemilihan obat 
(gambar terlampir) 
 

 
Harga  

 
  

  
Terdapat di SPO 
PKPO dalam SPO 
pemilihan obat 
(gambar terlampir) 

 
Mutu  

 
  

  
Terdapat di SPO 
PKPO dalam SPO 
pemilihan obat 
(gambar terlampir) 
 

 
 
 
Perencanaan 
 

Metode ABC    Menggunakan 
metode konsumsi 

Metode VEN    Menggunakan 
metode konsumsi 

Metode 
mordibitas  

   Menggunakan 
metode konsumsi 

Metode 
konsumsi 

   Sesuai dengan SOP 
PKPO 

 
 
 
 
 
 

 
Pengadaan 
narkotika dan 
psikotropika 
menggunakan 
SP khusus 

 
 

  

  
Terdapat surat 
pesanan khusus 
narkotika dan 
psikotropika  
(gambar terlampir) 
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Pengaadaan 

 
SP narkotika 
digunakan 
untuk satu 
jenis narkotika 

 
 

  

  
Terdapat di surat 
pesanan khusus 
narkotika dan 
psikotropika  
(gambar terlampir) 

 
Surat 
pesanan 
psikotropika 
boleh lebih 
dari satu obat 

 
 
 

  

  
Terdapat di surat 
pesanan khusus 
narkotika dan 
psikotropika  
(gambar terlampir) 
 

 
Surat 
pesanan 
ditanda 
tangani 
langsung oleh 
Apoteker 

 
 

  

  
Terdapat di surat 
pesanan khusus 
narkotika dan 
psikotropika  
(gambar terlampir) 
 

  
 
 
 
 
Penerimaan 

 
 
Dilakukan 
pengecakan 
antara SP ada 
faktur 

 
 
 

  

  
 
Pengecekan antara 
SP dan faktur 
dilakukan oleh 
petugas gudang  
(gambar terlampir) 
 
 

 
 
Pengecekan 
ED 

 
 

  

  
Pengecekan ED 
dilakukan oleh 
petugas gudang  
(gambar terlampir) 
 

 
Pengecekan 
jumlah 

 
  

  
Pengecekan jumlah 
obat dilakukan oleh 
petugas gudang  
(gambar terlampir) 
 

 
Pengecekaan 
fisik  

 
  

  
Pengecekan fisik 
obat dilakukan oleh 
petugas gudang  
(gambar terlampir) 
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Penyimpanan 

 
Lemari terbuat 
dari bahan 
yang kuat 
 
 

 
  

 
 
 

 
Almari terbuat dari 
besi yang kuat   
(gambar terlampir) 

 
Lemari tidak 
mudah 
dipindahkan 

  
 

  

 
Almari mudah 
dipindahkan karena 
memiliki roda  
(gambar terlampir) 
 

 
Mempunyai 1 
pintu dan 2 
kunci yang 
berbeda. 
 

 
 

  

  
Almari memiliki 1 
pintu dan 2 kunci 
(gambar terlampir) 

 
Kunci dikuasai 
oleh 
apoteker/ttk 
yang 
dikuasakan 

 
 

  

  
Kunci dikuasai oleh 
apoteker atau ttk 
yang dikuasakan 

 
Penggolongan 
berdasarkan 
jenis sedian 

 
  

  
Penggolongan 
berdasarkan sedian 
obat  
(gambar terlampir) 

 
Penataan 
obat dengan 
metode FIFO 

 
  

  
Penataan obat 
berdasarkan FIFO 
(gambar termapir) 

 
Penataan 
obat dengan 
metode FEFO 

 
  

  
Pentaan obat 
berdasarkan FEFO 
(gambar terlampir) 

 
Penggolongan 
berdasarkan 
abjad 

 
  

 
 

 
Penggolongan obat 
berdasarkan abjad 
(gambar terlampir) 



61 
 

 
Pengolongan 
berdasarkan 
kelas terapi /  
khasiat 

  
 

  

 
Tidak, karena obat 
di depo hanya 
sedikit jadi 
menggunakan abjad 

Tersedianya 
kartu stok 
untuk masing-
masing obat 

 
 

  

 
 

Terdapat kartu stok 
di setiap obat 
(gambar terlampir) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendistribusian 
 

Sistem 
floorstock 

  
  

Mrnggunakan resep 
perorangan 
 

 
Sistem resep 
perorangan 

 
  

 Depo rawat jalan 
jadi menggunakan 
sistem resep 
perorangan  

Sistem unit 
dosis (udd) 

 
 

 
  

Dilakukan di Depo 2 
(rawar inap) 

Resep yang 
diterima 
dalam 
penyerahan 
narkotika 
wajib 
dilakukan 
skrining 

 
 
 
 

  

  
Skring resep ditulis 
dalam buku khusus 
narkotika dan 
psikotropika 
(gambar terlampir) 

Resep yang 
dilayani harus 
asli, ditulis 
dengan jelas 
dan lengkap 

 
 
 

  

  
Resep asli dan 
ditulis lengkap  
(gambar terlampir) 

 
 
Pemusnahan  

Obat tidak 
memenuhi 
syarat 

  
  

 

 
Tidak pernah 
dilakukan 

kadaluarsa    Tidak pernah 
dilakukan 

Dicabut izin 
edarnya 

  
  

 
Tidak pernah      
dilakukan 

 
 
Pelaporan 

 
Dilakukan 
setiap 1 bulan 
sekali 

 
  

  
 Pelaporan 
dilakukan 1 bualn 
sekali  
(gambar terlampir) 
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Apoteker 
membuat 
laporan 
kepada dinkes 

Apoteker membuat 
laporan kepada 
dinkes melalui 
sipnap 
(gambar terlampir) 

Presentase  = 100 x 27/37 72,9% 
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Standart prosedur 

operasional 

perencanaan obat 

Standart prosedur 

operasional pengadaan 

obat 

 

Buku standart prosedur 

operasional 

Standart prosedur 

operasinoal pemilihan 

obat 
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Almari narkotika dan 

psikotropika tampak 

luar 

Almari narkotika dan 

psikotopika tampak 

dalam 

Surat pesanan narkotika 
Surat pesanan 

psikotropika 
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Resep narkotika Resep psikotropika 

Faktur narkotika 
Faktur psikotropika 

Daftar obat narotika Daftar obat psikotropika 
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Daftar tilik resep 

narkotika 

 

Daftar tilik resep 

psikotropika 

Proses penerimaan 

barang datang dan 

penyesuaian faktur 

Proses wawancara 

dan dokumentasi 
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Rekap pelaporan sipnap 
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